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KEPENDIDIKAN

PEMIMPIN PENDIDIKAN ISLAM:
JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM

(KI)
DALAM PERSPEKTIF

Oleh: Nur Kholis*
Tantangan kerjanya.
dan harapan Namun, terkesan ada satu bidang
masvarakat akan vang masih belum mendapat perhatian
adanya  suatu serius, vaitu aspek managerial atau

pendidikan vang
berkualitas
semakin marak. Pendidikan diharapkan
memberi sesuatu dan merefleksikan
kebutuhan konsumen (link & match).
Mamun harapan ini tidak mudah
direalisasikan dengan cepat karena
peningkatan mutu pendidikan lebih
merupakan proses daripada hanya kejadian
seketika. D1 sinilah berbagai upava
dilakukan untuk “memperbaiki” lembaga
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan
dapat terjadi melalui berbagai cara. Secara
tradisional upava ini adalah melalui
peningkatan mutu tenaga pengajar
(misalnva, D2 untuk guru 5D, 52 dan S3
untuk guru perguruan tinggi), perbaikan
kurikulum (kurikulum sekolah 1994
mengganti kurikulum 1984 dan kurikulum
1995 IAIN ditawarkan sebagai alternatif
pengganti kurikulum sebelumnya), dan
peningkatan sarana-prasarana lainnva.
Budaya pengangkatan pemimpin
pendidikan biasanya didasarkan pada
jenjang (baca pangkat] seseorang melalui
musyvawarah, apakah seseorang itu memiliki
pendidikan kepemimpinan formal atau
tidak. Peningkatan mutu pemimpin melalui
diklat-diklat dan pengalaman praktis dalam

kepemimpinan secara totalitas, meskipun
pembenahan bidang ini juga vital dalam
upava peningkatan mutu pendidikan.
Berbagai tulisan menekankan aspek ini. Arif
Furchan (1996) misalnyva, menvatakan
dengan tegas bahwa kunci pemingkatan
mutu madrasah adalah managemen vang
efektif. Nur Kholis (1996) juga menekankan
pentingnya kualifikasi menegerial dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan
sekolah. Dalam orasi guru besarnva, A
Malik Fajar (1995) bahkan secara implisit
menegaskan adanya perubahan dan
perombakan managemen sehingga mutu
pendidikan tetap responsif dengan tuntutan
zaman. Penegasan-penegasan seperti ini
tentu tidak berlaku untuk menampilkan
sosok  managemen vuang akan
menggerakkan roda organisasi pendidikan
ke masa depan.

Dengan demikian sangat penting
bahwa persiapan untuk mutu pendidikan [s-
lam harus bermula dari peningkatan para
pemimpinnya, dan ini berarti memerlukan
gerakan mendasar. Tulisan ini memberikan
tantangan kepada Juusan KI dalam
lingkungan [AIN untuk mencetak
pemimpin-pemimpin pendidikan Islam di
masa datang. Namun sebelum KI
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melangkah, perlu mendasarkan diri pada
riset-riset tentang sekolah-sekolah yang
efektf sekaligus pemimpin-pemimpin (ad-
ministrator) vang dibuktikan efektif dalam
memimpin organisasinya, dan riset tentang
tugas-tugas mendasar administrator
pendidikan.

Sekolah dan Pemimpin yang Efektif
Ulasan Nur Kholis (1996) tentang
efektifitas, dapat dijadikan landasan untuk
mempertimbangkan gerak jurusan KIL.
Tanpa bermaksud mengulang-ulang berikut
ini dipaparkan kembali ciri-ciri sekolah yang
berhasil, yvang menurut Kholis mencakup
dimensi siswa, guru, sistem, proses,
komunitas, pemerintah. Sekolah vang
berhasil adalah yang mencapai tujuannya,
tujuan mendidik dan tujuan melestarikan
organisasinya. Dan ini berbeda antara satu
dengan lainnya. Berbagai penelitian tentang
sekolah vang berhasil (lihat misalnya,
Murnane,1987: Edmonds, 1979; Fullan, 1985;
Johnson, 1989: 15 - 16) menemukan satu ciri
yang sama yaitu adanya kepemimpinan
vang kualifaid disamping ciri-ciri lainnva.
Kesimpulan ini cukup masuk akal karena
peran pemimpin memang sangat vital
dalam pendidikan, berhasil tidaknva
sekolah tergantung pada pemimpinnya.
Misalnya, tujuan apa vang ingin dicapai,
suasana vang mendukung, kerjasama antara
individu, alokasi dana untuk pendidikan,
motivasi staf, kurikulum dan pengajaran,
mempertahankan komunikasi dengan pihak
luar, dan lain-lain, semuanya ditentukan
oleh pemimpin. Kajian semacam ini
menggaris bawahi bahwa tidak ada sekolah
yang berhasil tanpa pemimpin yang efektif.
Dalam artikel yang sama, Nur Kholis
(1996) telah memaparkan pula siapa
pemimpin yang berhasil dalam memimpin
organisasi pendidikan. Berbagai studi {
misalnya, Johnson & Holddaway, 1990. dll.
) menemukan ciri-ciri kepala sekolah di
sekolah efektif. Namun kebanyakan studiini
menyarankan bahwa kepala sekolah vang
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efektif adalah kepala sekolah yang memiliki
ciri kepemimpinan instruksional sebagai
lawan dari manager. Kepemimpinan
instruksional adalah kepemimpinan yang
mengarahkan sumber-sumber non manusia
dan sumber manusia untuk menciptakan
suasana belajar yang mendorong
pencapaian tujuan belajar siswa.
Kepemimpinan instruksional adalah
O ans (who) are concerned not with ‘doing
things right, ‘but with ‘doing the right thing”
(Warren Bennis, 1982). Atau dengan kata lain
i . vang berurusan tidak dengan
‘melakukan sesuatu dengan benar’ tetapi
dengan ‘melakukan sesuatu vang benar.”
Ciri-ciri vang dimiliki oleh pemimpin
pendidikan vang berhasil adalah,
menekankan tujuan dan hasil yang terfokus
pada belajar; manager yvang efektif;
pengambilan keputusan yang kuat dan
berwibawa; dan ketrampilan human
reletionship yang kuat.

Ciri-ciri pemimpin di atas dirangkum
dari berbagai studi tentang kepala sekolah
yang memimpin sekolah efektif dan
tentunya masih banyak ciri lain vang dapat
ditemukan tergantung model dan kondisi
studi yang dilakukannya. Meskipun ciri-ciri
ini ditemukan dalam sekolah-sekolah non Is-
lam, tetap: sebenarnya perilaku pemimpin
dalam meraih sukses organisasinya, akan
sama meskipun dalam organisas: yang
berbeda. Bahkan banvak yang mengatakan,
hanva ada satu perbedaan dalam memimpin
organisasi pendidikan dari organisasi-
organisasi lain (ABRI, Rumah Sakit, dsb),
yaitu mendidik orang.

KI dalam Perspektif

Setelah diketahui ciri-cin pemimpin
pendidikan vang berhasil, siapa yang
bertanggung jawab mencetak pemimpin
pendidikan Islam nanti? Melihat sekilas
dimunculkannya jurusan Kl di lingkungan
IAIN Fakultas Tarbiyah, nampak untuk
mengurangi ketimpangan- ketimpangan
dalam kepemimpinan pendidikan Islam di
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masa datang, meskipun belum ditegaskan
program utamanya. Dan memang KI
memiliki kesempatan emas untuk
merealisasikan cita-cita ini. Apakah KI mau
mencetak pemikir, pemimpin, perencana
atau bahkan pelaksana pendidikan Islam
belum diformulasikan dengan jelas.

Kalau sekiranya KI, sebagai salah
satu alternatif, ingin mencetak pemimpin
pendidikan Islam, tawaran gagasan-gagasan
berikut dapat dipertimbangkan dalam
meneruskan program KI di tahun-tahun
mendatang. Namun penulis membatasi diri
pada aspek profesionalitas administrator.
Bahasan mengenai integritas dan kapasitas
keislamannya diserahkan orang lain.
Pemimpin pendidikan Islam di sini penulis
samakan dengan administrator, maka
sebelum memasuki alat apa yang cocok
untuk mencapai cita-cita ini, perlu dijelaskan
lebih dahulu tentang tugas-tugas adminis-
trator pendidikan. Berlandaskan pada riset-
riset tentang sekolah dan kepala sekolah
vang efektif serta tugas-tugas administrator,
KI dapat menentukan program apa yang
sesuai untuk meraih cita-citanya.

Ada dua model dalam melihat tugas-
tugas administrator, baik secara general/
asumsional maupun spesifik/praktikal.
Lazarsfeld, dikutip dalam Griffiths (1964),
mengasumsikan empat tugas pokok vang
harus dilakukan oleh administrator dalam
memimpin organisasinya, vaitu :

1. Mencapai cita-cita dan tujuan organisasi,
dan ini akan berbeda sesuai dengan
tanggung jawabnya. Tujuan rumah sakit
‘mengobati orang sakit, tujuan industri
menghasilkan produk barang vang laku
dijual, dan tujuan sekolah pencapaian
hasil belajar yang maksimum, dan tujuan
departemen memberikan pendidikan
untuk semua anak didik, dst. Calon
pemimpin pendidikan harus dididik
tentang organisasi dan skil-skil teknis
praktis untuk menjalankan organisasi,
vang berarti dididik untuk mencapai
cita-cita dan tujuan organisasi.
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2. Memanfaatkan orang lain untuk
mencapai cita-cita dan tujuan organisasi,
tidak seperti mesin, tetapi sebagai
manusia. Ini berarti, diperlukan adanya
pemahaman tentang perilaku orang
sebagai individu, sebagai anggota
kelompok, dan sebagai anggota
organisasi. Didalam organisasi seringkali
kebutuhan individu saling bertentangan
vang kemudian menimbulkan konflik-
kontflik tertentu. Disini maka administra-
tor diharapkan memiliki seperangkat
ilmu tentang conflict resolusion untuk
menjadi penengah konflik tersebut.
Disamping itu diperlukan seperangkat
pemahaman bahwa manusia adalah
individu vang memiliki perasaan dan
kebutuhan, keduanya tidak bisa
diabaikan dalam mendekatinva. Ketika
administrator menghendaki tercapainya
tujuan organisasi, dia secara bersamaan
harus memperhatikan tercapainya
tujuan-tujuan personal masing-masing
individu.

3. Memahami aspek humanistik dalam
kerjanya. Menginginkan orang lain
bahagia. Orang vang kerja dalam kondsi
baik, akan berproduks: baik.
Pendekatan-pendekatan personal
digalakkan untuk menjamin bahwa or-
ang lain mendapatkan kebahagiaan
dalam organisasinya, baik kebahagiaan
materiil maupun mental. Disini maka
diperlukan suasana demokratis, damai,
hormat-menghormati, manghargai hak
individu, dan semacamnya, sehingga
individu "betah” di dalam organisasi.

4. Mengembangkan inovasi, perubahan
dan kemajuan. Mau tidak mau
berputarnya roda dunia harus diikuti
dengan berputarnya organisasi. Admin-
istrator berkewajiban mengadakan
inovasi, pembaharuan dan kemajuan
organisasinya, sehingga mampu
beradaptasi dengan perubahan
lingkungan. Seperangkat teori dan
praktek perubahan yang direncanakan
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(panned change/harus dimiliki oleh ad-
ministrator untuk bisa mengembangkan
organisasi secara teratur,

Russell (1972) pernah mengadakan
studi literatur dan menemukan sekian tugas
administrator dalam praktek. Masing-
masing tugas ini tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan yang lainnya. Lemahnya
satu ketrampilan akan memperlemah skil
vang lain. Adapun tugas-tugas praktis ad-
ministrator dalam penelitian itu adalah.

Perencanaan, mencakup
menentukan dan memilih cita-cita dan
tujuan organisasi; merumuskan kebijakan-
kebijakan; memecahkan masalah internal-
eksternal; dan membuat keputusan-
keputusan.

Kepemimpinan, Meliputi pengem-
bangan inisiatif; melibatkan orang lain
dalam pengambilan keputusan; merangsang
pertumbuhan dan perkembangan orang
lain; mengupavakan dan
mengimplementasikan perubahan;
mengembangkan profesional-isme;
menunjukkan perhatian pada anak buah;
dan memperhatikan nilai-nilai yang berlaku.

Komunikasi, mencakup menvam-
paikan dan menerima informasi kepada dan
dari orang lain; memahami pentingnya
informasi dan gerak organisasi; kerjasama
dalam proses penyaluran informasi; dan
merasa antusias dalam memberi dan
menerima informasi.

Pelatihan, Meliputi pendidikan pra-
service, pendidikan inservice, pendidikan
lanjutan, pendidikan tentang perubahan;
dan pelatihan dalam managemen dan
administrasi.

Human relation, mencakup
membangun suasana komunalitas dengan
staf, siswa, orang tua, komunitas, pers, dan
pemerintah.

Organisasi, meliputi alokasi tugas,
tanggung jawab, wewenang, dan sumber-
sumber yang ada.

Supervisi, mencakup penilaian
tentang kemajuan operasi organisasi,
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kemajuan staf, metode pendidikan dan
pengaruh supervisi terhadap kemajuan
belajar.

Koordinasi, meliputi usaha
memperlacar tugas-tugas vang dilakukan,
memaksimalkan potensi staf, dan
memanfaatkan sarana dan prasarana belajar.

Evaluasi, meliputi usaha
menentukan pengaruh evaluasi pada
pendidikan, mengevaluasi efisiensi dan
efektifitas organisasi, menggunakan data
untuk merencanakan ulang program-pro-
gram yang ada, dan usaha mendapatkan
teedback dari proses evaluasi.

Opini dan penelitian tentang tugas
administrator di atas menggarisbawahi
kompleksitas tugas administrator yang
harus dilakukan untuk menjadi pemimpin
vang efektif dalam organisasi pendidikan.
Dan ini memberikan landasan buat pro-
gram-program pendidikan yvang ingin
mencetak pemimpin pendidikan Islam.

Model Program Pendidikan
Memperhatikan tugas-tugas penting
administrator di atas, maka kuliah vang
menyiapkan pemimpin pendidikan Islam
harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Kuliah yang memperkenalkan teori-teori
sosial dan organisasi, dan yang
mempersiapkan tidak hanya menjadi
sensitif (peka) terhadap kemajuan, tetapi
mampu menganalisanya.

2. Kuliah yang menggambarkan struktur
organisasi pendidikan, perannva di
masyarakat dan model-model
komunikasi internal dan eksternal.

3. Kuliah yang mempersiapkan individu
untuk memahami perilaku orang dalam
organisasi dan mengembangkan suasana
yang baik dalam organisasi.

4. Kuliah yang mampu meng-up-to-date-
kan pemahaman tentang cita-cita dan
tujuan pendidikan, memberikan frame of
reference dan metode-metode untuk
mendapatkan dan mengevaluasi
gagasan-gagasan baru.
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Praktek kerja lapangan untuk
mengembangkan dan aplikasi teori pada
tugasnya, PPL di kantor-kantor, bukan
menjadi guru.

Pengalaman yang membawa realitas
pada belajarnya. Misalnva,
menempatkan calon administratir pada
situasi nyata atau simulasi yang
membutuhkan aplikasi teori.
Kesempatan menguji kekhususan-
kekhususan administrator, misalnya,
administrator politik ekonomik, fungsi
teknis administrator, administrator
rumah sakit, dan lain-lain.
Kesempatan mengembangkan
pemikiran tentang administrasi atau
pendidikan umumnya.

Kedelapan model kuliah secara

umum di atas dapat dirinci menjadi
beberapa bagian, yaitu :

1.

Keahliah dan Wawasan, mencakup

bahasan :

{a) Komunikasi

(b) Kepemimpinan  (managerial,
kependidikan, human relation,
produktivitas, nilai, etika, karakter,
motive)

{c) Decision making

(d) Conceptual (konsep
keutuhan organisasi)

(e} Wawasan sains behavioral

{f} Wawasan sains sosial

tentang
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(a} Supervisi -
pengaruhnya.

(b) Evaluasi - program, siswa, inovasi,
ide, staf, sekolah, sistem.

{c) Pengembangan profesi guru dan
ketrampilan staf pendukung.

{(d} Organisasi - kelompok, staf,
kurikulum, materi, tempat,
teknologi, eksperimen, riset,
menciptakan lingkungan yang sehat.

(e} Managemen perkantoran - rekord/
kearsipan, pengaturan dan
penyimpanan, kantor personel dan
peralatan.

(f) Bangunan dan peralatan - arsitektur
sekolah dan pengaruhnya, pusat
sumber materi, perpustakaan, dll.

(g) Cadangan - distribusi, kualitas dan
kuantitas

(h} Undang-undang dan konstitusi -
guru dan hukum, supervisi anak,
kompensasi, asuransi, hak.

(i} Praktek simulasi - studi kasus.

seni, harapan, dan

Administrasi keuangan, mencakup cara-
cara:

Analisis biaya, keuntungan, budgeting,
akutansi, kotrol, mengumpulkan dana,
nilai ekonomi pendidikan.

Studi komparatif, mencakup bahasan
tentang :

Sistem nasional, daerah, lokal; peran
pemerintah pusat dan pemerintah
daerah di berbagai negara, wewenang

2. Teori administrasi, mencakup materi : dan tanggung jawab, peran individual
(a) Teoriorganisasi- mencakup sekolah dan kelompok, kebebasan profesional,
sebagai organisasi keterlibatan dalam decision making,
(b) Teori system pendidikan guru, sekolah dasar,
{c) Wewenang dan tanggung jawab menegah dan perguruan tinggi,
(d) Inovasi dan perubahan vokasional, pendidikan pasca sekolah,
(e} Teori Belajar negeri-swasta, dll.
(f) Teori Konflik Persiapan yang menopang
(g) Pengembangan kurikulum pengembangan interes dan pemikiran
(h) Kebutuhan dan motivasi individual. Riset design, metode riset,
(i) Interpretasi riset interpretasi riset, interpretasi data,
statistik, filsafat dan pemikiran.
3. Praktek administrasi, meliputi bidang: 7. Menulis tugas akhir (Skripsi) baik studi
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teoretis maupun lapangan.

Program-program di atas dapat
disederhanakan menjadi berbagai mata
kuliah, sebagai berikut : Teori Organisasi,
Perilaku Organisasi, Human Relations, Teori
Konflik, Dinamika Kelompok, Teori Belajar,
Pengembangan Kurikulum, Perencanaan
dan Perubahan, Analisis Kebijakan,
Psikologi belajar, dan Perkembangan, Teori
Motivasi, Teori Pengambilan Keputusan,
Filsafat, Penelitian, Statistik, Administrasi
dan Supervisi, Perbandingan Pendidikan.
Topik bahasan lain sudah masuk dalam
salah satu dari mata kuliah ini.

Penutup

Memang tidak mudah mencetak
pemimpin pendidikan Islam yang ideal,
karena memerlukan seperangkat ilmu dan
keterampilan. Juga, karena, masih
banyaknya anggapan bahwa pemimpin
vang baik itu merupakan bakat individu,
bukan hasil cefak. Tapi kenyataannya,
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